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Penggunaan pestisida kimiawi yang tidak sesuai anjuran dapat menyebabkan 

tertinggalnya residu pestisida di lingkungan. Dosis insektisida yang melebihi 

anjuran banyak dilakukan oleh petani hortikultura, termasuk cabai merah dan 

kacang panjang. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

dosis, frekuensi dan bahan aktif insektisida yang digunakan; menghitung tingkat 

kerusakan tanaman; dan menganalisa kadar residu insektisida piretroid pada cabai 

merah dan kacang panjang. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu dengan metode survei ke 7 petani cabai merah dan 5 petani 

kacang panjang. Sedangkan penelitian analisa kadar residu insektisida dilakukan 

menggunakan alat HPLC di Laboratorim Pengujian Mutu Hasil Pertanian 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian dilaksanakan dari Juli 2022 

hingga Februari 2023. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa petani 

mengaplikasikan insektisida tidak sesuai dengan dosis anjuran pada kemasan. 

Frekuensi aplikasi insektisida yang diaplikasikan oleh petani cabai merah berkisar 

11 sampai 21 kali/musim tanam, sedangkan frekuensi aplikasi petani kacang 

panjang berkisar antara 7 sampai 8 kali/musim tanam. Bahan aktif insektisida 

yang digunakan petani berasal dari golongan Neonikotinoid, Karbamat, 

Avermektin, Benzoilurea, dan Piretroid. Berdasarkan survei yang dilakukan di 

lahan petani, didapatkan hasil bahwa kerusakan tanaman cabai merah dan kacang 

panjang termasuk ke dalam kategori ringan dengan persentase kerusakan sebesar 

22,5% dan 23%. Hasil uji analisa residu pada sampel kacang panjang lahan 2 

menunjukkan bahwa sampel mengandung residu sipermetrin sebanyak 0,1025 

mg/kg. 

Kata kunci : Insektisida, Residu, Piretorid, Cabai merah, Kacang panjang.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pestisida merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam praktik budidaya 

pertanian. Pestisida dan pada umumnya digunakan oleh petani dalam frekuensi 

dan dosis tinggi. Menurut Waibel (1994), faktor-faktor yang menyebabkan 

tingginya aplikasi pestisida, terutama di negara-negara berkembang, antara lain 

karena petani tidak ingin beresiko gagal panen dan petani tidak memahami cara 

dan aturan aplikasi dari tidak banyaknya informasi tentang pestisida yang 

digunakan diperoleh (Waibel, 1994). Sementara itu, diketahui bahwa penggunaan 

insektisida yang intensif ini menyebabkan kandungan residu pestisida meningkat, 

terutama pada produk-produk hortikultura. Pada umumnya aplikasi pestisida pada 

komoditas hortikultura lebih intensif karena nilai komoditas hortikultura sangat 

dipengaruhi oleh penampilan visualnya. Produk hortikultura yang tidak ada cacat 

karena serangan hama atau penyakit bernilai jual lebih tinggi dibandingkan 

dengan produk yang cacat. Hal inilah yang diduga mendorong petani untuk 

melakukan penyemprotan insektisida secara berlebihan agar mutu produk tetap 

bagus (Amilia dkk., 2016). 

Menurut Yulia dkk. (2020), hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa para 

petani melakukan penyemprotan pestisida dengan sistem kalender dan banyak 

yang menggunakan dosis melebihi dosis anjuran. Sementara itu, penelitian Rauf et 

al. (1994) melaporkan bahwa penggunaan pestisida pada tanaman sayuran dalam 

satu periode tanam dapat mencapai 16-27 kali dengan dosis yang melebihi dosis 

anjuran. Aplikasi pestisida yang intensif terutama sering dilakukan pada saat 

musim kemarau. Menurut laporan Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana 



2 

 

Pertanian (Ditjen PSP) (2016), merek dagang pestisida yang terdaftar di Indonesia 

pada tahun 2020 berjumlah 5002 merek dagang. Angka ini meningkat 

dibandingkan dengan data merek dagang pestisida yang terdaftar pada tahun 2019 

yaitu sebanyak 4900 merek dagang. Jenis pestisida yang banyak diproduksi adalah 

insektisida. Pada tahun 2019, merek dagang insektisida yang terdaftar di 

Indonesia adalah sebanyak 1668 merek dagang. Kemudian meningkat menjadi 

1706 merek dagang pada tahun 2020. Di antara berbagai merk dagang insektisida 

yang beredar di Indonesia, pada saat ini insektisida golongan piretroid diduga 

termasuk yang banyak digunakan oleh petani. Penelitian di Sumatera Utara, 

misalnya, menunjukkan bahwa sebanyak 26 merek dagang insektisida berbahan 

aktif piretroid banyak dipilih oleh petani (Hudayya dan Jayanti, 2012).  

Insektisida golongan piretroid ini mengandung bahan kimia tiruan unsur piretrin 

dari bunga genus Chrysantenum. Insektisida ini dikenal memiliki toksisitas yang 

tinggi terhadap serangga non teresterial dan organisme yang hidup di air. Namun 

demikian terdapat laporan bahwa penggunaan insektisida piretroid secara terus 

menerus dapat menyebabkan resistensi hama (Schleier and Peterson, 2011).  

Meskipun insektisida seharusnya digunakan secara bijaksana dan aplikasinya 

ditetapkan berdasarkan ambang ekonomi, pada umumnya petani tidak melakukan 

pengamatan terhadap populasi hama dan kerusakan yang ditimbulkannya. Hal ini 

diduga mengakibatkan produk hortikultura seperti cabai merah dan kacang 

panjang, mengandung residu insektisida yang melebihi ambang batas yang 

diizinkan. Sementara itu, produk-produk hortikultura yang dipasarkan di 

Indonesia, terutama yang dijual pada pasar tradisional tidak banyak yang telah 

melalui uji kandungan kadar insektisida. Penelusuran penelitian juga 

menunjukkan bahwa data yang melaporkan kadar residu insektisida pada produk 

hortikultura tidak banyak.  

Dari aspek kelayakan pengendalian hama, perlu diketahui apakah tindakan 

aplikasi insektisida yang dilakukan oleh petani benar-benar telah diperlukan. 

Belum diketahui secara pasti berapa sesungguhnya tingkat kerusakan yang 

dialami pada lahan cabai merah dan kacang panjang karena tidak dilakukan 

pengamatan. Selain itu, belum banyak dilaporkan kasus kadar residu insektisida 
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yang terdapat pada produk sayuran yang dijual kepada masyarakat. Dan hingga 

pada saat ini tidak banyak elum diketahui secara pasti bagaimana pengaruh 

frekuensi dan dosis aplikasi yang dilakukan oleh petani terhadap tingkat 

kerusakan tanaman cabai merah dan kacang panjang. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini merupakan studi kasus pada tiga 

lahan petani di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu, Lampung yang 

bertujuan untuk memperoleh gambaran umum tentang praktik aplikasi insektisida 

pada pertanaman hortikultura, khususnya untuk tanaman cabai merah dan kacang 

panjang. Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Memperoleh informasi lapangan tentang dosis, frekuensi aplikasi, dan 

jenis bahan aktif insektisida yang diterapkan oleh petani dalam budidaya 

tanaman cabai merah dan kacang panjang di Kecamatan Adiluwih, 

Kabupaten Pringsewu. 

2. Menghitung tingkat kerusakan buah pertanaman cabai merah dan kacang 

panjang yang diaplikasi insektisida dengan frekuensi dan dosis yang 

digunakan petani. 

3. Menganalisis kadar residu insektisida piretroid pada tanaman cabai merah 

dan kacang panjang. 

Untuk mencapai ketiga tujuan di atas, dalam penelitian ini terdapat tiga sub 

penelitian sebagai berikut : 

1. Survei frekuensi dan dosis aplikasi insektisida pada lahan budidaya cabai 

merah dan kacang panjang di kecamatan adiluwih kabupaten pringsewu. 

2. Pengamatan tingkat kerusakan buah cabai merah dan kacang panjang yang 

mendapat aplikasi insektisida piretroid. 

3. Analisis kadar residu insektisida piretroid hasil budidaya cabai merah dan 

kacang panjang. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

Tanaman hortikultura termasuk ke dalam kategori tanaman rentan terserang 

organisme pengganggu tanaman (OPT). Serangan OPT dapat menyebabkan 

penurunan produksi tanaman, bahkan dapat menyebabkan gagal panen yang dapat 

merugikan petani. Hal ini menyebabkan para petani menggunakan pestisida kimia 

untuk mengendalikan OPT komoditas hortikultura. Para petani memilih 

menggunakan pestisida kimia dengan alasan untuk menghemat waktu 

(Wismaningsih dan Oktaviasari, 2016), dapat meningkatkan hasil produksi, 

murah, dan efektif dalam mengendalikan OPT (Tatuhey dkk., 2020). Praktik ini 

kemungkinan juga menyebabkan banyak petani menjadi ketergantungan terhadap 

penggunaan pestisida kimiawi, terutama insektisida. Hal ini menimbulkan 

penggunaan insektisida kimiawi yang berlebihan atau tidak sesuai anjuran.  

Aplikasi insektisida yang berlebihan tidak dianjurkan karena dapat menyebabkan 

masalah kesehatan pada manusia seperti keracunan, kecacatan sampai kematian. 

Dari aspek pengendalian hama, sifat toksik insektisida tidak hanya memberi efek 

kepada hama target, tetapi juga berpengaruh kepada organisme lain dan dapat 

merusak lingkungan dengan meninggalkan residu (Fatmawati dan Suparmin, 

2015). Sementara itu, telah diketahui bahwa sebagian residu pestisida sintetik sulit 

terurai secara alami. Bahkan beberapa jenis residu bahan aktif pestisida dapat 

bertahan hingga puluhan tahun. Residu pestisida dapat ditemukan di seluruh 

bagian tanaman. Residu yang tertinggal pada buah dapat ditemukan pada 

permukaan maupun di dalam daging. Sehingga jika buah dimakan maka residu 

insektisida dapat masuk ke dalam tubuh manusia. Residu sebagian pestisida ada 

yang tetap menempel dalam produk hortikultura walaupun telah dicuci atau 

dimasak (Dewi dkk., 2017). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kandungan residu pada tanaman 

adalah dosis aplikasi insektisida. Mungkin karena kurangnya pengetahuan, diduga 

petani cenderung menggunakan dosis yang melebihi anjuran karena beranggapan 

bahwa semakin banyak insektisida yang diaplikasikan maka semakin cepat hama 

dikendalikan. Hasil penelitian dari (Dewi dkk., 2017), menunjukkan bahwa 

persentase petani menggunakan dosis melebihi anjuran adalah 100%. Para petani 
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banyak menggunakan tutup botol kemasan insektisida sebagai takaran untuk 

mengukur larutan formulasi insektisida dalam aplikasinya. Petani akan 

meningkatkan dosis insektisida jika hama yang dikendalikan tetap menyerang 

tanaman. Aplikasi pestisida akan meningkat 2 kali lipat dari dosis biasanya pada 

saat menjelang panen.  

Selain penggunaan dosis yang melebihi anjuran, frekuensi aplikasi insektisida 

juga dapat mempengaruhi kandungan residu pada tanaman. Frekuensi 

penyemprotan pestisida pada tanaman cabai dilaporkan dapat mencapai lebih dari 

12 kali aplikasi dalam satu musim tanam. Frekuensi penyemprotan pestisida 

biasanya akan meningkat pada saat musim hujan karena tanaman lebih rentan 

terserang OPT. Banyak petani cabai yang masih melakukan penyemprotan 3 

sampai 7 hari menjelang panen. Bahkan ada yang melakukan penyemprotan 

pestisida pada 1 sampai 2 hari menjelang panen (Dewi dkk., 2017). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kandungan residu adalah jenis pestisida 

yang digunakan. Pada umumnya petani lebih sering menggunakan insektisida 

anorganik untuk mengendalikan hama. Dewasa ini, insektisida berbahan aktif 

alfa-sipermetrin, deltametrin, L-sihalotrin, sipermetrin, beta-siflutrin, dan 

permetrin dilaporkan banyak digunakan untuk komoditas kacang panjang 

(Buyang dan Pasaribu, 2014). Sedangkan pada komoditas cabai merah, banyak 

digunakan insektisida berbahan aktif sipermetrin untuk mengendalikan ulat 

grayak (Prihatiningrum dkk., 2021). Insektisida golongan piretroid juga efektif 

dalam mengendalikan hama trips dan aphids pada tanaman cabai merah 

(Soeryaningsih dan Hadisoeganda, 2007). 

Mengingat pentingnya kaitan antara dosis dan frekuensi aplikasi insektisida 

dengan kandungan residunya, maka penelitian ini dilaksanakan sebagai studi 

kasus untuk memperoleh informasi awal tentang kadar residu insektisida yang 

terdeteksi melalui metode HPLC pada produk hortikultura yang mendapat 

perlakuan insektisida sebagaimana yang diterapkan oleh petani. Untuk 

memperoleh gambaran umum bagaimana tingkat kerusakan tanaman yang terjadi 

dalam prakdtik budidaya ini maka dilakukan juga pengamatan kerusakan pada 

lahan yang disurvei. Pada penelitian ini dilakukan analisis kadar residu untuk 



6 

 

insektisida piretroid mengingat bahan aktif ini merupakan salah satu yang 

digunakan secara luas oleh petani.  

1.4 Perumusan Masalah  

Berdasarkan fakta di atas, penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Berapakah frekuensi dan dosis aplikasi insektisida yang diterapkan oleh 

petani dalam budidaya tanaman cabai merah dan kacang panjang di 

Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu? 

2. Apakah jenis-jenis bahan aktif insektisida yang digunakan oleh petani 

dalam budidaya tanaman cabai merah dan kacang panjang? 

3. Bagaimanakah tingkat kerusakan pertanaman cabai merah dan kacang 

panjang yang mendapat aplikasi insektisida dengan frekuensi dan dosis 

seperti yang digunakan petani yang disurvei? 

4. Berapakah kadar residu bahan aktif insektisida piretroid yang terdapat 

pada hasil panen dari budidaya cabai merah dan kacang panjang yang 

mendapat aplikasi insektisida seperti yang dilakukan petani? 

1.5 Manfaat Penelitian 

Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

untuk memberikan panduan kepada petani dalam pemilihan bahan aktif 

insektisida, serta dalam penetapan dosis dan frekuensinya. Dengan memperoleh 

informasi tingkat kerusakan akibat serangan hama pada tanaman cabe merah dan 

kacang panjang diharapkan petani memperoleh gambaran apakah sebenarnya 

frekuensi dan dosis tyang diterapkan mampu menekan kerusakan pada tanaman 

yang budidayakan. Informasi tentang kandungan residu insektisida pada produk 

hortikultura dapat dimanfaatkan untuk memastikan keamanan produk jika 

dikonsumsi.



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Cabai dan Hama Utamanya 

Menurut catatan sejarah, cabai pertama kali dikenal oleh suku Indian di benua 

Amerika sekitar 7000 tahun sebelum masehi. Pada masa itu cabai masih berupa 

tanaman liar. Sejak tahun 7000 SM, buah cabai sudah dimanfaatkan oleh suku 

Indian untuk keperluan memasak yaitu sebagai bumbu masakan (Suriana, 2012). 

Bukti budidaya awal tanaman cabai ditemukan dalam tapak galian sejarah Peru, 

dan sisaan biji berumur lebih dari 5000 tahun yang ditemukan di dalam gua di 

Tehuacan, Meksiko (Rubatzky dan Yamaguchi, 1999). 

Cabai awalnya hanya dikenal di benua Amerika. Pada tahun 1502 cabai mulai 

diperkenalkan keluar benua Amerika oleh petualang berkebangsaan Spanyol yaitu 

Christoporus Columbus (Setiadi, 2006). Cabai mulai diperdagangkan ke wilayah 

Karibia, Amerika Tengah, Amerika Selatan, dan Meksiko. Memasuki abad ke-16, 

cabai mulai tersebar hampir ke seluruh penjuru dunia. Pedagang Spanyol dan 

Portugis merupakan pihak yang berperan penting dalam penyebaran komoditi ini 

di dunia internasional. Awalnya bangsa Portugis membawa dan memperkenalkan 

cabai ke wilayah India, kemudian dengan cepat menyebar ke Asia Tenggara 

termasuk ke Indonesia (Suriana, 2012). 

Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, tanaman cabai termasuk dalam genus 

Capsicum. Adapun klasifikasi lengkapnya menurut USDA (2023) adalah sebagai 

berikut :  

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Sub Kelas    : Asteridae 
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Ordo   : Solanales 

Famili   : Solanaceae 

Genus   : Capsicum 

Spesies  : Capsicum annnuum (cabai besar, cabai lonceng) 

Cabai merupakan tanaman perdu dari famili terung-terungan (Solanaceae). Famili 

Solanaceae diduga memiliki sekitar 2000 spesies yang terdiri dari tumbuhan 

herba, semak dan tumbuhan kerdil lainnya. Sebagian besar dari spesies tanaman 

terung-terungan merupakan tumbuhan negeri tropis. Sementara itu, tanaman cabai 

(Capsicum sp.) memiliki sekitar 20 spesies yang sebagian besarnya tumbuh di 

Amerika (Setiadi, 2006). 

Tanaman cabai merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang mendapat 

banyak gangguan dan hama dan penyakit sehingga harus diberikan pemeliharaan 

yang intensif. Menurut Swatika dkk. (2017), tanaman cabai dapat diserang oleh 

beberapa jenis hama serangga, antara lain: ulat buah (Helicoverpa armigera), kutu 

kebul (Bemisia tabaci), kutu daun persik (Myzus persicae), kutu daun Aphis 

gossipy, Thrips, tungau teh kuning (Polyphagotarsonemus latus) dan tungau 

merah (Tetranicus sp). 

a. Ulat Buah (Helicoverpa armigera) 

Ulat buah banyak menyerang tanaman Solanaceae, salah satunya yaitu cabai 

merah. Serangan ulat buah dapat menyebabkan lubang pada buah cabai. Ulat buah 

sering ditemukan berada di dalam buah cabai. Kehilangan hasil akibat serangan H. 

armigera dapat mencapai 60%. Pengendalian yang umum dilakukan pada ulat 

buah H. armigera ialah menggunakan insektisida secara intensif dan 

menggunakan feromon seks (Hasyim dkk., 2013). 

b. Kutu kebul (Bemisia tabaci) 

Serangga dewasa kutu kebul memiliki tubuh berwarna putih dengan sayap jernih 

dan ukuran tubuh 1-1,5 mm. Kutu kebul mengisap cairan tanamandan eksresinya 

menghasilkan embun madu yang mana menjadi tempat tumbuhnya patogen 
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embun jelaga. Selain itu, kutu kebul juga menjadi vektor bagi virus kuning (virus 

gemini) pada tanaman cabai. Varietas cabai merah yang paling disukai oleh B. 

tabaci antara lain adalah varietas Taro dan yang kurang disukai adalah varietas 

Hot Chili (Setiawati dkk., 2008). Selain menggunakan insektisida, populasi B 

tabaci dapat dikendalikan secara bercocok tanam dengan sistem tumpangsari 

antara cabai merah dengan kubis atau tomat. Cara bercocok tanam tumpangsari ini 

dilaporkan dapat menekan populasi B. tabaci masing-masing sebesar 60,72 dan 

25,24% dibandingkan dengan sistem tanam monokultur (Setiawati dkk., 2008). 

 c. Kutu daun persik (Myzus persicae) dan Kutu Daun Aphis gossypii 

Gejala serangan dari kutu daun yaitu daun menjadi keriput, kekuningan, terpuntir, 

pertumbuhan tanaman terhambat, kemudian layu dan mati. Kutu daun juga 

berperan sebagai vektor virus. Pengendalian kutu daun Aphis gossypii dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan musuh alami seperti kumbang Menochilus 

sexmaculatus dapat mengurangi populasi kutu daun pada hari keempat dan 

keenam belas aplikasi sebesar 93%. Hasil ini setara dengan pengendalian 

menggunakan insektisida berbahan aktif sihalotrin 25 g/L  dengan konsentrasi 2 

cc/L dan volume semprot sebesar 500 L/ha (Simanjuntak dkk., 2012). 

d. Trips (Thrips parvispinus) 

Trips memiliki ukuran tubuh 8-9 mm. Trips menyerang tanaman cabai yang 

ditandai dengan adanya gejala warna keperakan pada bagian bawah daun, daun 

mengeriting dan keriput. Hama trips banyak ditemukan pada pola tanam 

monokultur dibandingkan dengan pola tanam polikultur. Hal ini diduga karena 

pola tanam polikultur memiliki keragaman tanaman yang dapat menghambat 

perkembangan populasi trips. Dominasi kehadiran T. palmi pada pola tanam 

monokultur dibandingkan T. parvispinus ditunjukkan dengan kelimpahan relatif 

67,6% untuk T. palmi dan 32,4% untuk T. parvispinus. Demikian pula halnya 

pada pola tanam polikultur, kelimpahan relatif T. palmi sebesar 64,06%, 

sementara kelimpahan relatif T. parvispinus sebesar 35,94% (Haerul dkk., 2021).
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e. Tungau Teh Kuning (Polyphagotarsonemus latus) dan Tungau Merah 

(Tetranychus sp.) 

Tungau teh kuning dan merah banyak menyerang tanaman palawija dan sayuran. 

Tungau merah memiliki tubuh berwarna kemrahan, sedangkan tungau teh kuning 

berwarna kuning transparan dengan ukuran tubuh sekitar 0,25 mm. Gejala 

serangan yang terlihat adalah warna tembaga di bawah permukaan daun, tepi daun 

mengeriting, daun melengkung ke bawah seperti sendok terbalik, tunas daun dan 

bunga gugur. Tanaman inang dari hama tungau terdiri lebih dari 57 jenis tanaman, 

beberapa diantaranya adalah buncis, cabai, kacang panjang, kentang, labu, 

mentimun, oyong, paria, semangka dan terung (Swatika dkk., 2017). 

2.2 Tanaman Kacang Panjang dan Hama Utamanya 

Kacang panjang merupakan tanaman yang berasal dari Afrika Tengah dan India. 

Plasma nutfah dari kacang uci (Vigna umbellate) awalnya tumbuh liar di daerah 

pegunungan Himalaya (India). Kemudian tanaman ini menyebar luas ke daerah 

Tiongkok dan Malaysia. Sementara plasma nutfah dari kacang tunggak berasal 

dari benua Afrika. Tanaman kacang panjang tipe ini tumbuh dengan merambat. 

Spesies-spesies lain dari kacang panjang dipastikan berasal dari daerah tropis 

India dan Afrika terutama Abissinia ataupun Etiopia (Endris, 2013). Kacang 

panjang merupakan salah satu tanaman anggota famili Papilionaceae. Kacang 

panjang termasuk ke dalam tanaman perdu dan tanaman semusim. Kacang 

panjang tumbuh secara merambat atau menjalar. Klasifikasi dari tanaman kacang 

panjang menurut USDA (2023) yaitu : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Subkelas  : Rosidae 

Ordo   : Fabales 

Famili   : Fabaceae 

Genus   : Vigna 
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Spesies  : Vigna unguilculata L. 

Tanaman kacang panjang terdiri dari dua jenis, yaitu kacang panjang biasa dan 

kacang panjang usus. Kacang panjang biasa memiliki batang sangat panjang dan 

membelit. Panjang polong kacang panjang biasa kira-kira adalah 40 cm. 

Sedangkan panjang polong kacang panjang usus bisa mencapai lebih dari 80 cm. 

Kultivar kacang panjang biasa diantaranya adalah lokal Ciwidey dan lokal 

Subang. Sementara itu kultivar kacang panjang usus terdiri dari banyak jenis 

diantaranya adalah usus putih, usus hijau Subang, dan usus hijau Purwokerto 

(Rahayu dkk., 2007). 

Tanaman kacang panjang sering terserang beberapa hama, sehingga dibutuhkan 

perawatan pada tanaman. Menurut Apriliyanto dan Setiawan (2014), hama-hama 

yang banyak menyerang tanaman kacang panjang adalah wereng hijau (Empoasca 

spp. Fam. Cicadellidae), ulat daun, dan kutu aphis (Aphis cracivora). 

a. Wereng hijau (Empoasca spp. Fam. Cicadellidae) 

Gejala yang timbul akibat serangan wereng hijau yaitu terdapat titik atau garis 

bekas tusukan stilet yang mengakibatkan daun berwarna putih hingga transparan, 

kemudian bekas tusukan mengering kecoklatan. Wereng memiliki preferensi 

serangan pada tanaman muda yang memiliki jaringan yang lunak, sehingga stilet 

lebih mudah menembus jaringan tanaman untuk menghisap cairannya. Hama ini 

termasuk ke dalam hama penghisap daun yang cukup penting karena berperan 

juga sebagai vektor virus pada berbagai jenis tanaman. Kehilangan hasil akibat 

dari Empoasca spp. diperkirakan berkisar antara 59-70% (Murray et al., 2004). 

Tanaman inang yang dapat terserang hama wereng hijau terdiri dari 220 spesies 

tanaman dan 26 famili, terdiri dari tanaman budidaya dan bukan budidaya seperti 

gulma, dimana sebanyak 62% berasal dari famili kacang-kacangan (Fabaceae) 

(Chasen et al., 2014). 
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b. Ulat Daun (Fam. Pyralidae) 

Gejala tanaman yang terserang ulat adalah daun yang berlubang, pada serangan 

berat hanya tersisa tulang daun saja. Ulat menyerang pada fase vegetatif, namun 

kemudian menurun pada akhir fase generatif. Ulat daun yang banyak menyerang 

tanaman kacang panjang adalah ulat grayak. Kehilangan hasil akibat serangan ulat 

grayak dapat mencapai 94%. Daun kacang panjang yang terserang ulat grayak 

memiliki tepi daun yang bergerigi dan berlubang dengan ukuran yang berbeda. 

Selain itu, ulat grayak juga dapat merusak polong kacang panjang saat musim 

kemarau (Murwani et al., 2022). 

c. Kutu Aphis (Aphis cracivora) 

Kutu aphis adalah hama yang utama atau paling banyak menyerang tanaman 

kacang panjang. Kutu daun menghisap cairan dari tanaman kacang panjang untuk 

mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan. Pada kuncup bunga dan daun yang masih 

muda umumnya sering memunculkan gejala serangan. Hama ini mengakibatkan 

daun muda menggulung, kegagalan dalam pembungaan. Selain itu dapat 

mengganggu aktivitas fotosintesis karena munculnya embun jelaga. Embun jelaga 

ditunjukkan dengan warna kehitaman pada daun dan batang tanaman kacang. 

Kutu aphis juga dapat berperan sebagai vektor virus BMVC dan BYMV yang 

menyebabkan tanaman menjadi kerdil dan hasil produksi berkurang (Murwani et 

al., 2022). 

2.3 Insektisida Piretroid 

Piretroid berasal dari modifikasi bagian asam krisan dari piretrin I dan 

diesterifikasi dengan alkohol. Piretroid sintetik telah banyak mengalami 

perubahan untuk meningkatkan kefektifan dan spesifikasi hama target, sekaligus 

mempertahankan efek mematikan hama yang tinggi dan toksisitas rendah pada 

vertebrata terestrial. Sejak tahun 1840-an piretrin telah diketahui dapat bertahan di 

bawah sinar matahari langsung selama 5 jam. Piretroid pertama disintesis dengan 

mengubah struktur spesifik pada elemen yang ditemukan di piretrin I dengan 
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bagian-bagian isoterik untuk meningkatkan metabolisme dan stabilitas fotokimia 

(Gambar 1) (Schleier and Peterson, 2011). 

 

Gambar 1. Struktur kimia piretroid (Ravula and Yenugu, 2021) 

Piretroid, piretrin, dan DDT termasuk ke dalam kategori bahan kimia neurotoksik 

dan memiliki cara kerja yang sama, berbeda dengan kelas insektisida yang lain. 

Terdapat banyak cara piretrin dan piretroid masuk ke dalam tubuh organisme 

untuk mengerahkan efeknya. Cara pertama yaitu nonstereospesifik dengan 

penetrasi cepat melalui epidermis, yang diikuti dengan penyerapan oleh darah atau 

hemolimfa yang membawa protein yang kemudian didistribusikan ke seluruh 

tubuh. Disfusi piretroid sepanjang sel epidermis adalah rute utama pendistribusian 

ke sistem saraf utama setelah penetrasi. Piretroid juga bisa masuk ke sistem saraf 

utama secara langsung melalui kontak dengan organ sensorik di sekeliling sistem 

saraf. Piretroid juga dapat masuk ke tubuh melalui saluran udara saat fase 

penguapan, akan tetapi penetrasi sangat jarang terjadi karena rendahnya tekanan 

uap piretroid. Piretroid juga bisa tertelan, dan berpenetrasi ke dalam hemolimfa 

melalui saluran pencernaan (Schleier and Peterson, 2011). 

Piretroid banyak digunakan sebagai insektisida, sehingga kemungkinan terjadinya 

resistensi sangat besar. Resistensi piretroid dapat terjadi dalam dua bentuk yaitu 

resistensi nonmetabolik dan resistensi metabolik. Resistensi nonmetabolik 

menyebabkan pengurangan sensitifitas atau reduksi jumlah tegangan sodium yang 

masuk. Sedangkan resistensi metabolik dapat menyebabkan detoksifikasi enzim-

enzim, oksidasi dan penurunan penetrasi pada kutikula (Schleier and Peterson, 

2011). 
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Pestisida piretroid dapat dikelompokkan ke dalam 2 kelompok yaitu tipe 1 

(Gambar 2) dan tipe 2 (Gambar 3) berdasarkan prilaku toksisitasnya dan ada 

tidaknya gugus α-siano dalam strukturnya. Piretroid tipe 1 tidak memiliki gugus 

α-siano sehingga toksisitasnya lebih sedikit. Sedangkan piretroid tipe 2 

mengandung gugus α-siano dan memiliki toksisitas yang tinggi. Bahan aktif yang 

termasuk dalam piretroid tipe 1 yaitu permetrin, aletrin, resmetrin, bifentrin, d-

penotrin dan tetrametrin. Contoh bahan aktif yang termasuk dalam piretroid tipe 2 

yaitu sipermetrin, deltametrin, lamda-sihalotrin, siflutrin dan fenvalerat (Ravula 

and Yenugu, 2021). 

Gambar 2. Struktur kimia piretroid tipe 1 (Ravula and Yenugu, 2021). 

Gambar 3. Struktur kimia piretroid tipe 2 (Ravula and Yenugu, 2021) 

2.4 Batas Maksimum Residu  

Batas maksimum residu pestisida (BMR) adalah konsentrasi maksimum residu 

pestisida dalam satuan mg/kg yang direkomendasikan oleh Codex Allimentarius 

Commission (CAC) untuk diizinkan pada produk pertanian dan ternak. Menurut 
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Komisi Pestisida (1997) dan Kegley and Wise (1998), penetapan BMR harus 

dilakukan secara ilmiah dengan data yang dapat dipertanggungjawabkan dan 

mengutamakan kesehatan dan keselamatan manusia. Penetapan BMR dilakukan 

melalui Join FAO/WHO Meeting On Pesticide Residues (JMPR) yang 

dilaksanakan setiap dua tahun untuk menentukan level residu yang dapat 

ditoleriansi toksisitasnya. Dalam praktik perdagangan global, BMR pestisida 

merupakan salah satu instrumen hambatan non tarif yang dimanfaatkan oleh 

banyak negara untuk memperlancar ekspor produk pertanian dan menhambat 

impor produk pertanian yang sama dalam perdagangan bebas dan internasional. 

Penentuan nilai BMR harus didasarkan pada penilaian toksikologi pestisida dan 

residu pestisida, penilaian paparan residu pestisida di lahan produksi melalui 

penelaahan, dan penilaian melalui percobaan residu pestisida terbimbing. Secara 

umum, Standar Nasional Indonesia (SNI) merumuskan tentang batas maksimum 

residu pestisida di Indonesia. Daftar batas maksimum residu pestisida pada 

beberapa komoditas pertanian dimaksudkan untuk melindungi konsumen atas 

bahaya residu pestisida seperti yang tertera dalam Keputusan Bersama antara 

Menteri Pertanian dan Menteri Kesehatan Nomor 881/MENKES/SKB/VII/1996 

tahun 1996, 711/Kpts/TP.270/8/96 dan Peraturan Menteri Pertanian No. 

434.1/Kpts/TP.270/7/2001 (Hasibuan, 2012).  

Batas Maksimum Residu (BMR) pada tanaman kacang panjang tertera dalam 

Standar Nasional Indonesia (2008) (Tabel 1). 

Tabel 1. Nilai Ketetapan BMR pada Kacang Panjang 

No. Nama Bahan Aktif BMR (mg/kg) 

1. Imidakloprid  0,5 

2. Asetamiprid  2 

3. Aldrin dan dieldrin 0,05 

4. 

5.  

Diafentiuron  

Deltametrin  

0,2 

0,1 

Sedangkan nilai ketetapan BMR untuk cabai merah telah diatur dalam Peraturan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 53/Permentan/KR.040/12/ 2018 
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tentang keamanan dan mutu pangan segar asal tumbuhan dapat dilihat pada Tabel 

2 . 

Tabel 2. Nilai Ketetapan BMR pada Cabai Merah 

No.  Nama Bahan Aktif  BMR (mg/kg) 

1. Alfa-Sipermetrin 2 

2. Beta-Sipermetrin 2 

3. Bendiocarb  0,2 

4. Diafentiuron  0,2 

5. 

6. 

7.  

Fipronil  

Imidakloprid  

Metomil  

0,05 

0,1 

1 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli 2022 hingga Februari 2023. Penelitian 

terdiri atas tiga bagian, yaitu : (1) Studi kasus tingkat frekuensi dan dosis aplikasi 

insektisida pada budidaya cabai merah dan kacang panjang; (2) Pendugaan tingkat 

kerusakan tanaman cabai merah dan kacang panjang pada lahan yang disurvei; 

dan (3) Analisis kadar residu insektisida golongan piretroid pada lahan budidaya 

cabai merah dan kacang panjang.  

Studi kasus frekuensi dan dosis aplikasi dilaksanakan di Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu dengan jumlah responden sebanyak 7 petani cabai merah 

dan 5 petani kacang panjang. Pengamatan dilakukan dengan metode wawancara 

yang berisi pertanyaan terkait informasi petani dan lahan, dosis penggunaan 

insektisida dalam satu tangki dan satu lahan, juga kapan aplikasi insektisida 

terakhir sebelum panen.  

Pendugaan tingkat kerusakan tanaman cabai merah dan kacang panjang dilakukan 

melalui pengamatan kerusakan tanaman cabai merah dan kacang panjang. Survei 

kerusakan tanaman dilaksanakan pada 3 lahan cabai merah dan 3 lahan kacang 

panjang yang berlokasi di Desa Negerikaton, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten 

Pringsewu. Analisis kadar residu insektisida piretroid pada cabai merah dan 

kacang panjang dilakukan di Laboratorium Pengujian Mutu Hasil Pertanian 

(LPMHP) Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah timbangan analitik, 

kertas saring Catridge Whatman 0,45 µm, seperangkat alat HPLC (High 

Performance Liquid Chromatography) Shimadzu, kolom C18 Diamorsil 5 µm 

250 x 4,6 mm, labu Erlenmeyer, gelas ukur, labu ukur 10 mL, pipet volume, 

rotary evaporator, tabung reaksi, vortex, blender, pisau, labu evaporator, ultra 

turax, lemari asam, rubber bulb, spatula, corong, dan gelas beaker. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel cabai merah dan kacang 

panjang dari petani, etil asetat, Na-sulfat anhidrat, larutan standar alfa-sipermetrin, 

Asetonitril : air (60 : 40), plastic wrap, dan alumunium foil. 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Survei Tingkat Frekuensi, Dosis Aplikasi, dan Bahan Aktif Insektisida 

pada Lahan Budidaya Cabai Merah dan Kacang Panjang 

Untuk mengetahui frekuensi, dosis aplikasi, dan jenis bahan aktif insektisida yang 

digunakan oleh petani cabai merah dan kacang panjang dilakukan wawancara 

dengan petani menggunakan kuisioner yang telah disiapkan (Lampiran 1). Survei 

frekuensi, dosis aplikasi, dan bahan aktif insektisida (Gambar 4) dilakukan di 

Desa Negerikaton, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu. Responden pada 

survei ini adalah para petani kacang panjang dan cabai merah dengan jumlah 

responden sebanyak 12 orang. Survei frekuensi, dosis aplikasi, dan bahan aktif 

insektisida berisi pertanyaan tentang informasi petani dan lahan, terutama tentang 

dosis aplikasi, frekuensi, dan informasi insektisida yang digunakan. Beberapa 

pertanyaan penting yang relevan dengan tujuan penelitian ini antara lain adalah :  

(a) Berapa luas lahan petani 

(b) Insektisida apa digunakan 

(c) Berapa takaran insektisida yang diaplikasikan dalam 1 tangki? 
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(d)  Berapa banyak tangki yang diperlukan untuk aplikasi pada lahan budidaya 

yang digarap 

(e) Berapa volume tangki digunakan 

(f) Berapa kali dalam seminggu aplikasi insektisida diberikan 

 

 

Gambar 4.  Survei frekuensi, dosis aplikasi, dan bahan aktif insektisida pada  

lahan budidaya cabai merah dan kacang panjang : (a) wawancara 

dengan petani kacang panjang (b) wawancara dengan petani cabai 

merah (Foto: Fitriyani). 

Responden yang diwawancara dalam penelitian ini adalah sebanyak 12 petani. 

Jawaban-jawaban petani yang berkaitan dengan luas lahan dan takaran insektisida 

yang tidak menggunakan sistem metrik dikonversi ke dalam sistem metrik 

sehingga diperoleh data yang standar. Kemudian data hasil survei diolah secara 

deskriptif untuk mengetahui frekuensi, dosis aplikasi, dan bahan aktif insektisida 

yang digunakan. 

3.3.2 Tingkat Kerusakan Buah Pertanaman Cabai Merah dan 

Kacang Panjang yang Mendapat Aplikasi Insektisida Piretroid 

Tingkat kerusakan buah cabai merah dan kacang panjang diamati pada tiga lahan 

di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu pada bulan Agustus 2022. Lahan 

cabai merah pertama memiliki luas 0,25 ha dengan varietas cabai yang ditanam 

adalah Getavi. Lahan cabai merah kedua memiliki luas sebesar 0,25 ha 

denganvarietas lokal. Kemudian pada lahan cabai merah ketiga memiliki luas 

sebesar 2 ha dengan varietas lokal.  

b a 
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Pengamatan terhadap kerusakan tanaman pada lahan kacang panjang dilaksanakan 

pada 6 lahan petani. Lahan kacang panjang pertama memiliki luas sebesar 0,25 ha 

dengan varietas tanam yang digunakan adalah jenis Kanton Tavi. Pada lahan 

kacang panjang kedua yang seluas 0,25 ha, varietas yang ditanam adalah jenis 

Pertiwi. Sedangkan pada lahan ketiga yang memiliki luas 0,5 ha, ditanami dengan 

varietas bibit lokal. Pengamatan tingkat kerusakan buah dilakukan dengan 

pengambilan sampel secara diagonal pada masing-masing lahan. Pada setiap lahan 

ditentukan titik pengambilan sampel sebanyak 5 titik. Setiap titik yang terpilih 

diamati 4 tanaman cabai merah dan 4 tanaman kacang panjang (Gambar 5). 

 

Gambar 5. Titik pengambilan sampel tanaman secara diagonal pada setiap lahan 

pengamatan yang ditentukan 5 titik sebagai tempat pengambilan sampel 

tanaman.  

Pengamatan tingkat kerusakan pada sampel dilakukan dengan menghitung jumlah 

populasi dan intensitas serangan hama yang ada di lapangan. Intensitas serangan 

digunakan untuk melihat tingkat serangan yang ada di lapangan dengan 

menggunakan skor sebagaimana yang digunakan oleh (Arsi dkk., 2021) pada 

tanaman cabai merah dan (Masauna dkk., 2013) pada tanaman kacang panjang.  
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Di dalam sistem skor ini, tingkatan skor yang digunakan untuk tingkat kerusakan 

pada cabai merah dan kacang panjang dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.  

Tabel 3. Skor kerusakan pada cabai merah 

Skor Skala serangan 

0 Tidak ada gejala 

1 25-50% (gejala ringan) 

2 50% (gejala sedang) 

3 75% (gejala berat) 

4 100% (gejala sangat berat) 

Sumber : Arsi dkk. (2021) 

Tabel 4. Skor kerusakan pada kacang panjang 

Skor Skala serangan 

0 Tidak ada gejala 

1 Gejala serangan 0-10% 

2 Gejala serangan 10-20% 

3 Gejala serangan 20-50% 

4 Gejala serangan 50-75% 

5 Gejala serangan > 75% 

Sumber : Masauna dkk. (2013) 

Menurut (Putrasamedja dkk., 2012), keterjadian kerusakan pada buah yang 

terserang hama dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
𝑎

𝑎+𝑏
 𝑥 100 

Keterangan : 

P = Persentase kerusakan 

a = Jumlah tanaman yang terserang hama 

b = Jumlah tanaman yang sehat 

 

Selanjutnya buah cabai merah dan kacang panjang yang terserang hama dihitung 

intensitas serangannya menggunakan rumus sebagai berikut : 
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I = 
(𝑛 𝑥 𝑣 )

(𝑁 𝑥 𝑉)
 𝑥 100% 

Keterangan : 

I = Intensitas Serangan 

n – Jumlah tanaman dengan skor ke-v 

v = Skor serangan hama 

N = Jumlah total tanaman 

V = Skor kerusakan tertinggi 

3.3.3 Studi Kasus Analisis Kadar Residu Insektisida Piretroid 

Sesuai dengan ketersediaan sampel lapang pada lahan yang disurvei, studi kasus 

analisis residu difokuskan pada sampel produk lahan yang mendapat perlakuan 

penyemprotan dengan insektisida berbahan aktif sipermetrin pada lahan kacang 

panjang. Insektisida yang digunakan pada lahan yang disurvei mempunyai nama 

formulasi Sidametrin 50 EC dengan bahan aktif sipermetrin.  

a. Preparasi Sampel 

Sampel buah kacang panjang yang diperoleh dari lahan dipotong dan dihaluskan 

menggunakan blender. Kemudian sampel ditimbang sebanyak 25 g. Sampel 

selanjutnya ditambah dengan 40 mL larutan etil asetat dan 5 g Na-sulfat anhidrat. 

Kemudian ekstrak dihomogenkan menggunakan alat ultra turax dan ekstrak 

difiltrasi menggunakan corong dan kertas saring yang dilapisi Na-sulfat anhidrat 

sebanyak 5 g dengan 3 kali penyaringan. Larutan filtrat kemudian dievaporasi 

pada suhu 40oC hingga kering. Larutan hasil evaporasi diencerkan dengan 

menambahkan larutan asetonitril : air (60 : 40) sebanyak 1 mL. Kemudian larutan 

dihomogenkan menggunakan vortex. Selanjutnya larutan 1 mL yang telah 

homogen dimasukkan ke dalam labu ukur 1 mL. Kemudian larutan sampel 

ditambahkan dengan larutan asetonitril : air (60 : 40) sampai volume mencapai 1 

mL. Sebanyak 10 µL larutan sampel diinjeksikan ke dalam HPLC. Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Preparasi sampel kacang panjang dan cabai merah : (a) pemotongan 

sampel cabai merah dan kacang panjang; (b) penghalusan sampel 

menggunakan blender; (c) penimbangan sampel cabai merah dan 

kacang panjang; (d) penambahan etil asetat kepada sampel; (e) larutan 

sampel dihomogenkan menggunakan ultra turax; (f) larutan sampel 

disaring menggunakan saringan yang telah dilapisi Na-sulfat anhidrat 

sebanyak 3 kali ulangan; (g) larutan sampel dievaporasi hingga kering; 

(h) penambahan asetonitril : air (60 : 40); (i) larutan dihomogenkan 

menggunakan vortex; (j) larutan dipipet dan dimasukkan ke labu ukur 1 

mL (k) penambahan asetonitril : air (60 : 40) ke larutan (l) larutan 

sampel disaring menggunakan kertas saring 0,2 µm (Foto : Fitriyani).

 

a b c 

d e f 

g h i 

j k l 
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b. Pembuatan Larutan Standar Insektisida 

Larutan baku induk dari insektisida berbahan aktif sipermetrin dipreparasi ke 

dalam larutan asetronitril : air (60 mL : 40 mL) (10 ppm). Kemudian dilakukan 

pengenceran untuk membuat larutan konsentrasi 1 ppm. Semua pelarut dan bahan 

kimia yang digunakan untuk analisis adalah analytical grade. Larutan baku induk 

dibuat dari 1 mg standar insektisida yang telah ditimbang, kemudian dilarutkan 

dengan 10 mL asetonitril : air (60:40) dalam labu ukur 10 mL. Selanjutnya larutan 

baku 1 mL dipipet dalam labu ukur 10 mL dan ditambahkan asetonitril : air 

(60:40) hingga tanda tera. Kemudian larutan kerja 1 ppm dapat diinjeksikan ke 

dalam HPLC. Sebanyak 10 µL larutan standar dengan konsentrasi 1 ppm 

diinjeksikan ke dalam HPLC (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Pembuatan larutan standar dan injeksi ke HPLC : (a) Penimbangan 1

Mg larutan standar (b) Larutan standar diencerkan dengan asetonitril : 

air (60 : 40) dalam labu ukur 10 mL (c) Larutan standar dipipet 

sebanyak 1 mL dan ditambahkan asetonitril : air (60 : 40) dalam labu 

ukur 10 mL (d) Larutan standar yang siap diinjeksikan (e) Injeksi 

larutan standar konsentrasi 1 mg/L dan larutan sampel 10 µL ke dalam 

HPLC.  (Foto : Fitriyani). 

b a c 

d e 
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c. Analisis Kadar Residu Insektisida Piretroid (Sipermetrin) 

Analisis kadar residu insektisida sipermetrin dilakukan dengan menggunakan 

HPLC Shimadzu. Analisis dilakukan dengan mengikuti prosedur yang digunakan 

oleh (Perdana, 2016) yang telah dimodifikasi. Detektor yang digunakan adalah 

detector UV dengan kolom C18 Diamorsil 5 µm (250 x 4,6 mm). Panjang 

gelombang yang digunakan dalam analisis ini adalah 230 nm dengan laju air 

sebesar 0,5 ml/menit. Kemudian ditetapkan komposisi fasa gerak dengan 

perbandingan asetonitril : air sebesar 30 : 70. Larutan sampel yang telah 

dipreparasi kemudian diinjeksikan ke HPLC dengan volume injeksi sebesar 10 µL 

pada suhu oven 40o C. Kemudian hasil analisis dibandingkan dengan larutan 

standar. 

3.4 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari tiga sub-penelitian dianalisis dengan metode deskriptif. 

Kemudian data hasil sub-penelitian analisis kadar residu insektisida piretroid 

dibandingkan dengan standar Batas Maksimum Residu (BMR) menurut SNI. 

Sehingga dapat diketahui apakah cabai merah dan kacang panjang dari lahan 

petani di Kecamatan Adiluwih telah memenuhi syarat dan layak untuk 

dikonsumsi.



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Dosis aplikasi insektisida yang digunakan oleh petani di Desa Negerikaton, 

Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu pada lahan cabai merah 625-2250 

g/ha dengan frekuensi 11-21 kali/musim tanam. Pada lahan kacang panjang, 

188-938 g/ha dengan frekuensi 7-8 kali/musim tanam, dan insektisida yang 

digunakan berbahan aktif neonikotinoid, karbamat, avermektin, benzoilurea, 

dan piretroid, dan dosis melebihi anjuran sebagaimana yang tertera pada label 

wadah insektisida. 

2.  Pertanaman cabai merah dan kacang panjang di Kecamatan Adiluwih, 

mengalami keterjadian serangan hama sebesar 65% dan intensitas serangan 

sebesar 22,5%. Tingkat keterjadian serangan hama tertinggi pada lahan kacang 

panjang adalah 70% dan intensitas serangan tertinggi 23%.  

3. Kadar residu insektisida piretroid sipermetrin pada lahan 2 kacang panjang 

terdeteksi mengandung residu sebanyak 0,1025 mg/kg. 

5.2 Saran 

Mengingat produk hortikultura pada sebagian dikonsumsi tanpa dimasak, petani 

perlu mendapat pemahaman yang baik tentang kandungan kadar residu insektisida 

pada produk-produk hortikultura. Produk hortikultura yang mengandung kadar 
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residu yang melebihi BMR dan dikonsumsi dalam jangka panjang dapat 

membahayakan kesehatan konsumen. Sementara itu, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa semua petani cabe merah dan kacang panjang yang disurvei 

menggunakan insektisida dengan dosis melebihi anjuran. Kondisi ini perlu 

mendapat perhatian dan petani perlu mendapat penyuluhan dalam aspek teknis 

pengendalian hama secara kimiawi dan bahaya residu insektisida terhadap 

kesehatan konsumen. 
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